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Abstract
Indications of fraud financial statements do not only occur in the public sector or in the banking sector, but

can also occur in a cooperative sharia as Baitul Qiradh. Where indications of fraud financial statements occurred

due to a weak internal controls in an agency. Internal control framework that identifies the factors that cause the

occurrence of fraud established by the Committee of Sponsoring Organizations of Treadway Commission (COSO).

This study aims to determine the relationship between the version of the COSO internal control of the

financial statements toward indications of fraud (fraud) at Baitul Member Qiradh Sharia Cooperative Center

(Puskopsyah) Nanggroe Aceh Darussalam. This study is a primary research using quantitative methods, by using a

questionnaire as a research instrument. Questionnaires that successfully analyzed were 66 questionnaires. The data

obtained from the questionnaires then processed using SPSS 21 software.

This research included the census where data obtained from each employee's overall in Baitul Qiradh which

are members of Puskopsyah. Because the population of this study is Baitul Qiradh member Puskopsyah NAD.

Spearman Rank method used as a method of analysis to determine the relationship of the variables involved. The

results showed that there is a significant relationship between the variables version of COSO internal control for

indications of fraud financial statements with a value of coefficient of 0.609.

Keywords—: internal control, COSO, Indicative Financial Statement Fraud, Cooperative Sharia, Baitul Qiradh.

1. Pendahuluan
Indonesia merupakan salah satu negara yang

berkembang, dimana di era globalisasi saat ini

keadaan perekonomian tidak stabil antara masyarakat

menengah ke atas dengan masyarakat yang menengah

ke bawah. Masyarakat menengah ke atas mampu

memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan

masyarakat menengah kebawah masih sulit memenuhi

kebutuhan hidupnya. Pemerintah membentuk suatu

badan usaha seperti koperasi untuk meningkatkan

perekonomian di Indonesia. Koperasi merupakan

suatu badan usaha yang beranggotakan orang-orang

atau sebuah badan hukum yang berbasis keanggotaan

yang berdasarkan pada prinsip koperasi yang bersifat

kekeluargaan (Hendar, 2010).

Perkembangan koperasi di Indonesia dari tahun

ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 2012-2013

jumlah pertumbuhan koperasi sebanyak 3.25%. Hanya

saja kegiatan koperasi saat ini cukup memprihatinkan.

Menurut data Departemen Kementerian Koperasi pada

tahun 2013 koperasi di Indonesia berjumlah 203.701,

yang aktif sebanyak 143.117 dan yang tidak aktif

sebanyak 60.584. Koperasi mengacu pada suatu

standar yaitu SAK-ETAP (Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) dimana

akuntansi perkoperasian diwujudkan dalam bentuk

penyajian laporan keuangan yang terdiri dari posisi

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas suatu

koperasi (Mulyani, 2013).

Koperasi syariah berlandaskan pada aturan

syariah dan peneladanan ekonomi yang dilakukan

Rasulullah dan para sahabatnya (Fauziati dan Wulan,

2014). Koperasi syariah di Indonesia dilandasi pada

Keputusan Menteri (Kepmen) Koperasi dan UKM

Republik Indonesia Nomor

91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tanggal 10 September

2004 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha

Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Keputusan Menteri

ini memafasilitas berdirinya koperasi syariah menjadi

koperasi jasa keuangan syariah (KJKS) atau unit jasa
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keuangan syariah (UJKS), dengan adanya sistem ini

membantu koperasi serba usaha di Indonesia memiliki

unit jasa keuangan syariah.

Koperasi syariah di Aceh dinamakan dengan

Baitul Qiradh (BQ). Baitul Qiradh adalah LKS yang

menjalankan fungsi sosial dan niaga dengan tujuan

mensejahterakan umat. Kegiatan operasional Baitul

Qiradh dilakukan baik dengan menghimpun dana dari

masyarakat dan melakukan penyaluran dana dalam

pembiayaan sektor usaha. Baitul Qiradh bertujuan

mengembangkan potensi masyarakat agar

memberikan manfaat bagi perekonomian dengan cara

menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan

modal bagi pelaku usaha kecil menengah (Ibrahim,

2012).

Koperasi syariah merupakan sebuah

organisasi perekonomian yang rawan terhadap risiko,

dikarenakan kegiatan koperasi ini terjadi dengan

keadaan saling mempercayai dan juga meggunakan

konsep seperti gotong royong. Membuat banyak

koperasi syariah yang tidak aktif lagi, hal ini bisa

terjadi karena lemahnya sistem pengendalian internal

pada sebuah koperasi.Kelemahan pengendalian

internal tersebut dapat menimbulkan adanya inidikasi

kecurangan (fraud) pada sebuah organisasi, baik

organisasi besar maupun organisasi kecil seperti

koperasi syariah yang disebut juga Baitul Qiradh

(BQ).

Penelitian yang dilakukan beberapa peneliti ini

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang berbeda

antara kelima komponen pengendalian internal dengan

indikasi kecurangan laporan. Oleh karena itu, hal

tersebut menjadi pendorong bagi penulis untuk

melakukan penelitian mengenai keadaan sutau

koperasi syariah apakah sudah melakukan

pengendalian internal dengan baik, dan apakah

kegiatan koperasi syariah tersebut jauh dari

kecurangan.

Peneliti juga termotivasi karena melihat keadaan

koperasi syariah seperti Baitul Qiradh semakin sedikit

yang aktif dan kurang berjalan, dimana Banda Aceh

sendiri masih banyak orang yang kekurangan modal

dan ingin membuka suatu usaha, dengan adanya

Baitul Qiradh sangat membantu masyarakat seperti

pedagang untuk meminjam dana sebagai modal.

Peneliti juga melakukan penelitian ini untuk

menghindari adanya kegiatan kecurangan pada sebuah

koperasi syariah.

2. Kerangka Teoritis Dan Pengembangan

Hipotesis

2.1 Kajian Pustaka

2.2 Kecurangan Laporan Keuangan (Fraud)
Laporan keuangan merupakan sesuatu yang harus

dimiliki dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk

menggambarkan proses keuangannya, dimana laporan

keuangan dibuat berdasarkan data dan informasi yang

telah terjadi sehingga lebih berorientasi pada data

historis (Martani et al, 2012:8).

Kecurangan adalah tindakan melawan hukum,

penipuan berencana, dan bermakna ketidakjujuran.

Kecurangan dapat terdiri dari berbagai bentuk

kejahatan atau tindak pidana kerah putih (white collar

crime),seperti pencurian, penggelapan asset,

penggelapaninformasi,penggelapankewajiban,penghil

angan atau penyembunyian fakta (Rezaee,2002:246).

2.1.1.1  Motivasi Melakukan Kecurangan Laporan

Keuangan

Seseorang melakukan kecurangan karena

mengetahui keadaan pada organisasinya, sehingga

muncul motivasi melakukan kecurangan guna

membantu kegiatan organisasi tersebut agar masih

bisa berjalan. Menurut Brenan (2007) motivasi

manajemen dalam melakukan kecurangan laporan

keuangan diantaranya adalah:

1) Kompensasi berdasarkan laba yang dilaporkan

2) Keinginan untuk mempertahankan atau

meningkatkan harga saham

3) Kebutuhan memenuhi perkiraan internal dan

eksternal ketika sebuah perusahaan gagal untuk

mencapai target

4) Kebutuhan untuk menghindari pelanggaran atas

perjanjian utang

5) Keinginan untuk meningkatkan modal eksternal

yang rendah

2.1.1.2 Faktor Terjadinya Kecurangan Laporan

Keuangan

Terdapat tiga kondisi yang akan

menyebabkanterjadinya kecurangan  dalam pelaporan

keuangan (fraudulent financial statement)

danpenyalahgunaan aset (miss approproation assets)

(Arens et al., 2011:374). Sebagaimana yang dikatakan

menurut Cressey (2013) ketiga kondisi tersebut

dinamakan dengan segitiga kecurangan (fraud

triangle). Adapun tiga faktor tersebut dapat dilihat

seperti pada Gambar 2.1

Gambar 2.1 Fraud Triangle
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1. Tekanan (Pressure), yaitusebuah insentif yang

umum bagi perusahaan untuk memanipulasi

laporan keuangannya dengan cara memanipulasi

laba untuk menjaga repuatsi mereka.

2. Peluang (Opportunity), merupakan situasi berupa

kesempatan yang memungkinkan tindakan

kecurangan terjadi.

3. Sikap (Rationalitation), Rasionalisasi  lebih  sering

dihubungkan  dengan  sikap  dan  karakter

seseorang  yang membenarkan  nilai-nilai  etis

yang  sebenarnya  tidak baik.

2.1.2 Pengendalian Internal

Pengendalian internal disebut juga sebuah

kerangka kerja terintegrasi adalah sebuah standar yang

digunakan perusahaan dalam mendesain,

menganalisis, dan mengevaluasi pengendalian internal

(Warren, 2015:400).

Pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan

prosedur yang dirancang agar manajemen

mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa

perusahaan mencapai tujuan dan sasarannya (Arens,

2008). Pengendalian internal yang terdapat dalam

perusahaan tidak hanya mencakup kegiatan akuntansi

dan keuangan saja tetapi meliputi segala aspek

kegiatan perusahaan. Menurut Tuanakotta (2015:94)

tujuan dari pengendalian internal seacara garis besar

dapat dibagi ke dalam empat kelompok yaitu:

1) Tujuan strategis, dimana dengan sasaran-sasaran

utama yang mendukung misi entitas.

2) Tujuan pelaporan keuangan, agar laporan

keuangan bebas dari salah saji material, tepat

waktu dan tepat guna.

3) Tujuan operasional, dimana pengendalian

mengamankan operasi entitas yang dikenal

sebagai operasional kontrol.

4) Tujuan kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan

perundang-undangan.

Bagi manajemen sebuah entitas memiliki

tanggung jawab untuk menegakkan dan menjaga

pengendalian internal. Ada 2 konsep penting bagi

manajemen dalam menerapkan pengendalian

internalnya menurut Arens (2011:317) yaitu

keyakinan yang memadai, dimana dengan keyakinan

yang memadai akan memberikan kemungkinan

terjadinya salah saji material dengan probabilitas yang

sangat kecil yang tidakdapat dicegah atau tidak dapat

terdeteksi dengan tepat waktu oleh pengendalian

internal. Konsep kedua adalah keterbatasan bawaan,

dimana pengendalian internal tidak sepenuhnya

efektif, tanpa memedulikan kehati-hatian yang telah

dilakukan dalam merancang dan menerapkan

pengendalian internal. Untuk mencapai tujuan

pengendalian  internal  perlu  ditetapkan sasaran-

sasaran  pengendalian  internal. Menurut Rahayu

(2010:223) sasaran  pengendalian  internal  meliputi:

1) Validitas

2) Kelengkapan

3) Keabsahan pencatatan umum.

4) Pengaman

5) Pertanggung jawaban

2.1.2.1 Pengendalian Internal Versi COSO
Pengendalian intern menurut COSO, suatu proses

yang dipengaruhi oleh dewan komisaris perusahaan,

manajemen dan personel lainnya, diterapkan dalam

penetapan strategi yang meliputi keseluruhan

perusahaan, yang dirancang untuk mengidentifikasi

kejadian potensial yang mungkin mempengaruhi

organisasi dan mengelola perusahaan sesuai dengan

risk appetite perusahaan untuk menyediakan

keyakinan yang memadai terkait pencapaian tujuan

perusahaan (Romney dan Steinbart, 2011:387).

Menurut Sawyer (2005:144) proses yang dipengaruhi

oleh dewan direksi, manajemen dan karyawan lainnya

itu untuk memberikan keyakinan yang wajar seusai

dengan katagorinya yaitu efektifitas dan efesiensi

operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan ketaatan

dengan hukum dan aturan yang berlaku.

COSO didukung atau  disponsori oleh lima badan

yaitu American Institute of Certified Public

Accountants (AICPA), Institute of Internal Auditors

(IIA), American Accounting Association (AAA),

Financial Executives Institutes (FEI), Institute of

Management Accountants (IMA).

2.1.2.2 Komponen  Pengendalian  Internal Versi

COSO

1) Lingkungan  Pengendalian

Lingkungan Pengendalian merupakan

komponen ini meliputi sikap manajemen disemua

tingkatan terhadap operasi dan umum secara konsep

kontrol secara khusus. Hal ini mencakup: etika,

kompetensi, serta integritas dan kepentingan terhadap

kesejahteraan organisasi, juga mencakup unsur

organisasi serta kebijakan dan filosofi manajemen

(Sawyer, 2005:62).

Lingkungan pengendalian menetapkan corak

suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran

pengendalian orang-orangnya, lingkungan

pengendalian merupakan dasar untuk semua

komponen pengendalian internal lainnya (Fauziati dan

Wulan (2014). Menurut Wareen (2015:402) ada 3

faktor yang mempengaruhi lingkungan pengendalian

perusahaan yaitu:

1. Filosofi manajemen dan gaya operasi.

Manajemen yang menekankan pentingnya

pengendalian dan mendorong kepatuhan pada
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kebijakan pengendalian akan menciptakan

lingkungan pengendalian yang efektif.

2. Struktur organisasi perusahaan.

Struktur organisasi merupakan kerangka kerja

untuk perencanaan dan pengendalian operasi,

juga mempengaruhi lingkungan pengendalian.

3. Kebijakan personalia perusahaan.

Meliputi pemberian kontrak kerja, pelatihan,

evaluasi, kompensasi, dan promosi

karyawan.

2) Aktivitas Pengendalian

Aktifitas pengendalian adalah kebijakan dan

prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan

bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen

dilaksanakan (Arens, 2008:376). Menurut Sawyer

(2005:62) komponen ini mencakup aktivitas-aktivitas

yang dulunya dikaitkan dengan konsep internal

kontrol. Aktivitas-aktivitas ini meliputi  persetujuan,

tanggung jawab dan kewenangan, pemisahan

tugaspendokumentasian, rekonsiliasi, karyawan yang

kompeten dan jujur, pemeriksaan internal dan audit

internal. Aktivitas-aktivitas ini harus dievaluasi

risikonya untuk organisasi secara keseluruhan.

3) Penilaian  Risiko

Penilaian risiko adalah identifikasi manajemen

dan analisis risiko yang  relevan dengan persiapan

laporan keuanga  yang  sesuai dengan prinsip berlaku

umum (Arens, 2008:376). Menurut Fauziati dan

Wulan (2014) sebuah risiko yang relevan dangan

pelaporan keuangan mencakup peristiwa dan keadaan

internal maupun eksternal yang dapat terjadi dan

secara negatif mempengaruhi kemampuan entitas

untuk melaporkan data keuangannya. Risiko dapat

timbul karena keadaan yang baru atau berubah seperti

sistem informasi baru, personel baru, adanya tekonolgi

baru, dan juga perubahan lingkungan operasi.

4) Informasi dan komunikasi

Informasi dan komunikasi merupakan sistem

informasi yang relevan dengan tujuan laporan

keuangan yang meliputi sistem akuntansi (Arens,

2008:376).  Komponen ini merupakan bagian penting

dari proses manajemen. Manajemen tidak dapat

berfungsi tanpa informasi. Informasi dan komunikasi

adalah pengidentifikasian, penangkapan, dan

pertukaran informasi dalam suatu bentuk dari waktu

yang memungkinkan orang melaksanakan

tanggungjawab (Fauziati dan Wulan, 2014).

5) Pemantauan atau Monitoring

Monitoring adalah proses penilaian kualitas

kinerja struktur pengendalian intern sepanjang waktu

(Arens, 2008:376). Monitoring dilakukan pada saat

terjadinya perubahan besar dalam sutu strategi di

sebuah organiasi. Monitoring pada pengendalian

internal dapat menemukan kelemahan-kelemahan dan

memperbaiki evektifitas pengendalian (Warren,

2015:405).

2.2 Kerangka Pemikiran
Koperasi syariah merupakan sebuah konversi

dari koperasi konvensional dengan pendekatan sesuai

syariah islam dan berlandasan pada peneladanan yang

dilakukan pada masa Rasulullah yang menjauhi

adanya riba, sehingga pengendalian internal sangat

penting diterapkan pada sebuah koperasi syariah.

Sebuah entitas tentu akan menghadapi risiko bisnis,

salah satu bentuk risiko bisnis tersebut adalah adanya

tindakan kecurangan pada laporan keuanga, untuk

mencegah adanya tindakan kecurangan pada laporan

keuangan tersebut maka pada suatu perusahaan perlu

menerapkan pengendalian internal. Jika struktur

pengendalian internal dilakukan dengan baik maka

peluang indikasi adanya kecurangan pada laporan

keuangan akan berkurang. Pengendalian internal

sangat berhubungan dengan keadaan suatu perusahaan

tersebut, apabila pengendalian internal lemah maka

kemungkinan kegiatan perusahaan terindikasi adanya

kecurangan dalam lapora keuangan. Kerangka yang

tepat dalam menerapkan sebuah pengendalian internal

saat ini adalah menurut versi COSO dengan

menerapkan kelima komponennya. Kelima komponen

itu ialah lingkungan pengendalian, aktivitas

pengendalian, penaksiran risiko, informasi dan

komunikasi, serta pemantauan/monitoring.

Kecenderungan kecurangan laporan keuangan

berkaitan dengan istem pengendalian internal yang

ada disebuah organisasi, dimana pengendalian internal

yang baik menyebabkan sebuah organisasi terhindar

dari adanya kecurangan. Menurut Delfi (2014)

pengendalian yang baik dapat melindungi dari adanya

pencurian, penggelapan, atau penyalahgunaan aktiva

dari lokasi yang tidak tepat, sehingga jauh dari adanya

indikasi kecurangan laporan keuangan. Semakin

lemahnya sutu pengendalian internal maka lebih

mendekatkan adanya indikasi kecurangan pada sebuah

organisasi baik organisasi kecil seperti koperasi (

Wilopo, 2006). Hasil penelitian Fauziati (2014)

menyatakan bahwasanya komponen pengendalian

internal berhubungan dengan indikasi kecurangan

laporan keuangan. Lingkungan sebuah perusahaan

menjadi pondasi bagi keempat komponen

pengendalian lainnya, apabila lingkungan

pengendalian berjalan dengan baik maka keadaan

perusahaan jauh dari tindakan kecurangan pada

laporan keuangannya.

Hubungan antara variabel pada penelitian ini

suatu koperasi syariah harus jauh dari tindakan
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kecurangan, suatu penyebab terjadinya kecurangan itu

karena adanya sistem pengendalian internal yang

lemah. Manajemen kurang memahami pentingnya

menjalankan pengendalian interna yang baik

padaorganisasi, sehingga banyak tindakan kecurangan

terjadi dari hal-hal kecil seperti memanipulasi keadaan

laporan keuangannya.

Berdasarkan uraian tersebut, skema kerangka

pemikiran ini dapat dilihat pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

pengendalian internal versi COSO berhubungan

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan

(Fraud) pada Baitul Qiradh anggota Pusat Koperasi

Syariah (Puskopsyah) Nanggroe Aceh Darussalam.

3. Metode Penelitian

3.1 Desain Penelitian
Tujuan studi yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah pengujian hipotesis. Jenis investigasi dari

penelitian ini bersifat studi korelasi (correlational)

yang menjelaskan hubungan sebab-akibat yang

definitif antara variabel dependen dengan variabel

independen. Penelitian ini menggunakan penelitian

lapangan dengan mewawancarai karyawan dan

membagikan kuesioner. Dalam penelitian ini horizon

waktu yang digunakan adalah one shoot data yang

hanya sekali dikumpulkan dalam menjawab

pertanyaan penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah baitul qiradh

(BQ) yang menjadi anggota di pusat koperasi syariah

(Puskopsyah) Nanggroe Aceh Darussalam. Populasi

dalam penelitian ini berjumlah 11 BQ. Responden dari

penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada setiap

Baitul Qiradh terdiri dari pengurus ketua pengurus,

sekertaris dan bendaharanya, kemudian pengelola

harian seperti manajer keuangan, manajer umum,

audit officer kredit, audit officer tabungan, dan teller.

3.3 Operasionalisasi Variabel

3.3.1 Kecenderungan Kecurangan Laporan

Keuangan (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

kecenderungan kecurangan laporan keuangan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur indikasi

kecurangan laporan keuangan terdiri dari lima belas

item pertanyaan. Indikator yang digunakan pada

variabel ini adalah kecenderungan untuk melakukan

manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan

akuntansi atau dokumen pendukungnya,

kecenderungan untuk melakukan penyajian yang salah

atau penghilangan peristiwa, transaksi, atau informasi

yang signifikan dari laporan keuangan, kecenderungan

untuk melakukan salah dalam menerapkan prinsip

akuntansi secara sengaja, kecenderungan dalam

penyajian laporan keuangan yang salah akibat

pencurian (penyalahgunaan/penggelapan) terhadap

aktiva yang membuat entitas membayar barang/jasa

yang tidak diterima dan kecenderungan untuk

melakukan penyajian laporan keuangan yang salah

akibat perlakuan yangtidak semestinya terhadap aktiva

dan disertai dengan catatan atau dokumen palsu dan

dapat menyangkut satu atau lebih individu diantara

manajemen, karyawan, atau pihak ketiga. Variabel ini

dihitung dengan menggunakan skala ordinal

pengukuran Likert.

3.3.2 Pengendalian Internal Versi COSO

Sistem pengendalian adalah proses yang

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan

personal lainnya yang didesain untuk

memberikankeyakinan memadai tentang pencapaian

keandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan

efisiensi operasional, dan kepatuhan terhadap hukum

dan peraturan yang berlaku (Shntadiva, 2015). Pada

penelitian variabel independen merupakan komponen

dari pengendalian internal versi COSO instrumen yang

digunakan untuk mengukur  Pengendalian internal

terdiri dari dua puluh tujuh item pernyataan

berdasarkan  komponen pengendalian internal

menurut COSO indikator yang digunakan adalah

lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian,

penilaian risiko, informasi dan komunikasi dan

pemantauan atau monitoring menggunakan skala

ordinal dengan mengukuran Likert.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan

pada penelitian ini adalah teknik pengamatan lansung

(observasi).Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah

sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara

langsung atau tidak melalui melalui media perantara.

Data primer dalam penelitian ini data yang diperoleh

Pengendalian

internal versi

COSO

Indikasi

kecurangan

laporan

keuangan
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seacara langsung dari kuesioner yang diberikan

kepada ketua pengurus, sekertaris dan bendaharanya,

kemudian pengelola harian seperti manajer keuangan,

manajer umum, audit officer kredit, audit officer

tabungan, dan teller pada setiap BQ anggota Pusat

Koperasi Syariah (Puskopsyah) Nanggroe Aceh

Darussalam.

3.5 Model Penelitian

3.5.1 Uji Validitas
Uji  validitas  digunakan  untuk  mengukur

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk  mengungkapkan sesuatu

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,

2011:52). Pengujian validitas dalam penelitian ini

menggunakan pearson correlation yaitu dengan cara

menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh

daripertanyaan-pertanyaan. Apabila pearson

correlation yang didapat memilki nilai dibawah

0,05(5%) berarti data yang diperoleh valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau

konstruk, suatu kuesioner dikatakan realiabel atau

handal  jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan

adalah konsisten atau stabildari waktu ke waktu

(Ghozali, 2011:45). Menurut Ghozali (2011:48)

menyebutkan bahwa pengukuran reliabilitas dapat

dilkukan dengan caraOne Shot atau pengukuran

sekali, disini pengukuran hanya dilakukan sekali dan

kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan

lain, atau mengukur korelasi antar jawaban

pertanyaan. Kriteria pengujian dilakukan dengan

menggunakan pengujian cronbach Alpha (α) suatu

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

cronbach Alpha> 0,70.

3.5.3 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk

menganalisis data dengan cara menggambarkan data

yang telah dikumpulkan dalam kondisi sebenarnya

tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku

umum dan generalisasi. Statistik deskriptif

memberikan  gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, standar

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,

kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

Disamping itu juga untuk mengetahui demografi

responden yang terdiri dari kategori jenis  kelamin,

pendidikan, umur, posisi, dan lamanya responden

bekerja (Ghozali, 2011:19).

3.5.4 Metode Analisis Korelasi Rank Spearman

Uji korelasi rank spearman digunakan untuk

mencari hubungan atau menguji signifkan hipotesis

bila masing-masing variabel yang dihubungan

berbentuk ordinal dan sumber data antar variabel tidak

harussama. Analisis rank spearman ini dilakukan

untuk menguji hubungan pengendalian internal

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan.

Rumus rank spearman:

p=1 −
∑

( )

Keterangan:

P :Koefesien korelasi rank spearmann:

Jumlah sampel

di :Selisih ranking antar variabel pengendalian

internal (X) dengan variabel    indikasi

kecurangan laporan keuangan (Y) untuk tiap

responden.

1&6 :Angka konstan

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1   Uji Validitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan

seluruh pernyataan baik dari variabel kecenderungan

kecurangan laporan keuangan (Y) maupun dari

variabel pengendalian internal (X) valid.karena

mempunyai nilai kolerasi di atas nilai kritisyang

menunjukkan angka sebesar 0,242 yang dilihat pada r

tabel dikolom df diururtan ke 64, dikarenakan rumus

pada r tabel df=Jumlah responden - 2. Dimana N

berjumlah 66 – 2 = 64. (lihat tabel nilai kritis korelasi

r product-momentpada lampiran 6) atau dikatakan

valid karena mempunyai nilai signifikan untuk semua

item pernyataan dibawah 5%. Dengan demikian,

pernyataan yang digunakan pada instrumen adalah

signifikan dan memiliki validitas konstrak atau

terdapat konsistensi internal (internal consistence)

yang berarti bahwa data yang diperoleh adalah valid

dan dapat digunakan untuk penelitian.

4.2 Uji Reliabilitas

TABEL 4.2

Reliability Statistics Variabel Y dan X

Cronbach's

Alpha

Cronbach's Alpha

Based on

Standardized

Items

N of Items

,934 ,940 15

,935 ,936 27

Sumber: Data Primer, 2016 (diolah).



Dari tabel reliabilitas diatas menje

nilai (α) standar dari variabel Y de

pertanyan sebanyak 15  menghasilkan 

0,94 sehingga dikatakan bahwa variabe

dikarenakan nilai standarnya diatas 0,70

dari variabel X dengan jumlah pertany

27 nilai standar alpha (α) sebesar 0.936 m

X juga dikatakan reliabel karena nila

diatas 0,70.
4.3  Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil rekapitulasi pa

dapat disimpulkan bahwa responden dal

ini lebih banyak laki-lakidengan jumlah 

(56.1%) dibandingkandengan perempua

berjumlah 29 responden (43.9%).

responden dikelompokkan berdasarka

diketahui bahwa mayoritas responden be

tahun yaitu sebanyak (31,8%). Berda

bekerjanya responden mayoritas suda

selama 5 – 10 tahun pada Baitul Qi

dengan jumlah 45 responden (68.2).

Berdasarkan latar belakang

diketahui bahwa mayoritas respond

berpendidikan S1 yaitu 29 responde

menunjukkan bahwa responden pada 

sudah banyak yang berasal dari pendidi

karena kuesioner didistribusikan kepada

kepada pengawas koperasi yang sebena

harus yang sudah memahami masalah a

pencatatan laporan keuangan dengan ben

4.4 Uji Analisis Rank Spearman
Tabel  4.4

Hasil Rank Spearman

Berdasarkan output pada tabel

diketahui bahwa N atau jumlah data pen

66. Kemudian, nilai sig, (2-tailed) adal

menyatakan bahwa terdapat korelasi a

antara variabel pengendalian internal ver

terhadap variabel indikasi kecurang

keuangan (Y). Karena menurut sugiyono 
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njelaskan bahwa

dengan jumlah

an nilai sebesar

iabel Y reliabel

0,70. Sedangkan

nyaan sebanyak

0.936 maka, variabel

nilai standarnya

i pada tabel 4.1,

dalam penelitian

ah 37 responden

puan yang hanya

). Selanjutnya

kan umur dan

berusia 31 - 40

rdasarkan lama

sudah berkerja

Qiradh tersebut

ng pendidikan,

ponden adalah

onden (43.9%),

a penelitian ini

ndidikan strata-1

da pegawai dan

narnya memang

h akuntansi atau

n benar.

bel 4.7 di atas

penelitian adalah

dalah 0,00 yang

 atau hubungan

versi COSO (X)

urangan laporan

ono (2004), dasar

pengambilan keputusan 

spearman dikatakan apab

<0,05 maka dapat disimpul

dan terdapat hubungan an

yang dilakukan. Selanjut

diketahui Correlation Coe

sebesar 0,609, maka nilai t

hubungan yang kuat anta

antara pengendalian inter

indikasi kecurangan pada l

4.5 Pembahasan Hasil Pe
Berdasarkan hasil 

kuesioner yang diberikan

anggota Puskopsyah yang

kegiatan koperasi. Kead

internal setiap Baitul Qir

hasil penelitian yang dili

menyatakan bahwasanny

sangat berhubungan d

kecurangan laporan keua

rendahnya pengendalian 

Qiradh dapat menyebabk

laporan keuangan sema

kegiatan koperasi syariah t

sesuai dengan ketentuan 

kecurangan.

Menurut peneliti

lakukan secara langsung ke

yang termasuk anggota 

jawaban dari pihak pek

Qiradh (BQ) yang saya k

keadaan Baitul Qiradh 

memprihatinkan dalam 

Sehingga ada beberapa B

daerah perkampungan bany

Salah satu penyebabnya ka

internal tidak dilakukan de

5. Kesimpulan Dan Sar

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pe

pembahasan yang telah di

diambil kesimpulan bahw

pengendalian internal vers

kecurangan laporan keua

Qiradh anggota Pusat Kop

Nanggroe Aceh Darus

pengendalian internal di 

diterapkan dengan baik s

indikasi kecurangan pada l

5.2 Saran
1. Agar penelitian 

representatif, ma

kuntansi Vol. 1, No. 2, (2016)

n pada analisis uji rank

pabila nilai sig yang didapat

pulkan hipotesis bisa diterima

antar variabel pada penelitian

jutnya, dari output di atas

Coefficient (koefisien korlasi)

ai tersebut menandakan adanya

ntar variabel penelitian yaitu

nternal versi COSO terhadap

da laporan keuangan.

 Penelitian
sil penelitian yang didapat dari

an kepada 11 Baitul Qiradh

ang masih aktif melakukan

eadaan sistem pengendalian

Qiradh (BQ) berbeda. Tetapi

dilihat berdasarkan kuesioner

nnya pengendalian internal

dengan adanya indikasi

euangan. Dimana, semakin

n internal di sebuah Baitul

babkan indikasi kecurangan

makin meningkat sehingga

h tersebut tidak bisa dikatakan

n syariah karena melakukan

litian lapangan yang saya

 ke semua Baitul Qiradh (BQ)

a Puskopsyah, dan menurut

pekerja harian disetiap Batul

 kunjungi menyatakan bahwa

dh (BQ) saat ini sangat

 melakukan kegiatannya.

 Baitul Qiradh (BQ) yang di

banyak yang tidak aktif lagi.

a karena sistem pengendalian

n dengan  baik.

 Saran

pengujian hipotesis dan

h diuraikan sebelumnya, dapat

hwa terdapat hubungan antara

ersi COSO terhadap indikasi

euangan (fraud) pada Baitul

operasi Syariah (Puskopsyah)

russalam. Hal ini berarti

di setiap Baitul Qiradh telah

k sehingga jauh dari adanya

da laporan keuangan (fraud).

an dapat dikatakan lebih

maka diharapkan penelitian
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selanjutnya dapat memperbesar jumlah

responden dan memperbesar ruang lingkup

penelitian agar penelitian kedepan memiliki

cakupan yang lebih luas dan menghasilkan

hasil penelitian yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya disarankan agar

penelitian selanjutnya bisa menjelaskan

hubungan dari kelima komponen

pengendalian internal versi COSO terhadap

indikasi kecurangan laporan keuangan

(fraud). Sehingga karakteristik pengendalian

internal versi COSO dapat tergambarkan

secara detail pada Baitul Qiradh.

3. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk

mendapatkan informasi data penelitian, jika

memungkinkan peneliti selanjutnya dapat

melakukan wawancara langsung dengan para

karyawan agar mendapat data yang lebih

akurat.
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